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Abstract 

This study aims to analyze the difficulties of class VIII junior high school students in working on 

statistical problems through online learning. The method used in this research is descriptive qualitative 

research method, by giving a test in the form of a description consisting of 3 questions using Bloom's 

taxonomic thinking ability level. The subjects in this research were students in class VIII at SMPN 6 

Cimahi, totaling 17 students. The data collection technique used in this study is in the form of test results 

with Bloom's taxonomic ability level. low-level abilities represent C3, C4 and C5 represent moderate-

level thinking skills and C6 represent high-level thinking. The results of the interpretation of the 

difficulties that students face in solving statistical problems are C3 got a good interpretation, C4 and C5 

with less interpretation. Difficulties that affect students in solving problems on statistical material are 

lack of understanding of concepts, completion steps, incomplete mastery of the material, and errors in 

calculations. In addition, during the current pandemic, there are other non-technical obstacles such as 

the difficulty of accessing the internet for students living in remote areas. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian untuk memnjelaskan kesulitan peserta didik SMP kelas VIII saat mengerjakan soal 

statistika melalui pembelajaran daring. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

penelitian deskriptif kualitatif, dengan memberikan soal uraian  sebanyak 3 soal dengan menggunakan 

kemampuan taksonomi Bloom. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas 

VIII di SMPN 6 Cimahi yang berjumlah 17 peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam Penelitian ini berupa hasil tes soal dengan tingkat kemampuan taksonomi bloom. kemampuan 

tingkat rendah mewakili C3, C4 dan C5 mewakili kemampuan berpikir tingkat sedang dan C6 mewakili 

berpikir tingkat tinggi Adapun hasil interpretasi kesulitan yang dialami oleh peserta didik dalam 

menyelesaikan soal statistika yaitu C3 mendapat interpretasi baik, C4 dan C5 dengan interpretasi 

kurang. Kesulitan yang mempengaruhi peserta didik saat mengerjakan soal pada materi statistika yaitu 

kurangnya memahami konsep, langkah-langkah penyelesaian, penguasaan materi tidak menyeluruh, 

serta kesalahan dalam perhitungan. Selain itu, di masa pandemi sekarang ini terdapat kendala non teknis 

lainnya seperti sulitnya mengakses internet bagi peserta didik yang tinggal di daerah terpencil.  
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PENDAHULUAN 

Perubahan yang sangat signifikan terhadap kehidupan terjadi akibat munculnya wabah penyakit 

covid-19. Virus dengan cepet berkembang keseluruh dunia, hal ini menyebabkan banyak 

perubahan termasuk dalam bidang pendidikan, jika biasanya pembelajaran di sekolah selalu 

menggunakan pembelajaran konvensional atau pembelajaran secara tatap muka antara guru 

dengan peserta didik, berbeda dengan kondisi seperti sekarang ini, dimana pembelajaran tidak 

lagi dilakukan secara tatap muka yaitu peserta didik datang ke sekolah melainkan dengan cara 

pembelajaran jarak jauh atau yang biasa kita kenal dengan pembelajaran dalam jaringan 

(daring). Hal ini tentu mengubah cara pembelajaran, yang mengharuskan guru dan peserta didik 

menggunakan alat untuk belajar melalui perangkat digital. 

Syarifudin (2020) mengemukakan bahwa pembelajaran dalam jaringan merupakan bentuk 

pembelajaran yang mampu menjadikan peserta didik lebih mandiri. Hal ini dikarenakan melalui 

pembelajaran daring peserta didik hanya fokus melihat layar gawai ketika pembelajaran dan 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Akan tetapi dalam pembelajaran daring ini 

mempunyai kelebihan dan kekurangan, misalnya kekurangan dalam pembelajaran daring yaitu 

rasa tanggung jawab peserta didik berkurang dalam mengerjakan tugas dan memperhatikan 

materi yang diberikan oleh guru karena tidak diawasi secara langsung oleh guru. Namun, 

pembelajaran daring juga mempunyai kelebihan yaitu, peserta didik tidak harus datang 

langsung ke sekolah dan pembelajaran dapat dilakukan dimana saja. 

Menurut Handarini & Wulandari (2020), sarana dan prasarana dibutuhkan untuk mendukung 

dalam proses pembelajaran, seperti laptop atau smartphone, akan tetapi tidak semua peserta 

didik mempunyai smartphone hal ini yang menjadikan pembelajaran daring terkendala, belum 

lagi jaringan internet yang tidak stabil ketika peserta didik itu tinggal di daerah yang memiliki 

jaringan internet kurang baik. Hal itu yang menjadi salah satu tantangan dalam pembelajaran 

daring.  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang harus disampaikan kepada peserta didik 

di masa pandemi covid-19 karena mata pelajaran matematika merupakan bagian matapelajaran 

yang menjadi bagian penting dalam kehidupan menurut Aripin, Setiawan & Hendriana  

(Purwasih, Aripin, Fitrianna, Studi, & Matematika, 2018) matematika merupakan sebuah 

aktivitas manusia yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari baik secara sadar dan tidak 

sadar. Matematika merupakan pelajaran yang esensial yang harus diberikan dari jenjang 

sekolah dasar sampai sekolah menengah. Soejadi (Aripin, Purwasih, Dwi, & Santana, 2020) 

menyatakan bahwa salah satu fungsi matematika sekolah adalah sebagai sarana penataan nalar  

peserta didik. Agar peserta didik memiliki kemampuan berpikir analitis, logis, kreatif, 

sistematis, dan mampu bekerja sama dalam kelompok. Agar peserta didik dapat bertahan pada 

kondisi yang tidak pasti serta persaingan yang kompetitif maka diperlukan kemampuan 

tersebut.  

Mata pelajaran matematika memiliki banyak materi, salah satunya materi mengenai statistika. 

Dalam kehidupan sehari-hari statistika sering digunakan untuk berbagai aspek, hal ini yang 

menjadikan statistika menarik untuk dipelajari lebih lanjut. Khadijah et al (2018) mengatakan 

bahwa Materi statistik  merupakan materi yang esensial. Materi statistika menjelaskan konsep 

dasar penyajian data pada bentuk tabel, diagram atau grafik, serta menentukan nilai mean, 

median dan modus dari data yang disajikan. 

Pembelajaran materi statistika di kelas VIII merupakan materi yang mudah untuk dipahami 

peserta didik karena materinya yang tidak begitu banyak serta rumus-rumus yang  digunakan 
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juga mudah untuk dipahami. Namun kenyataan di lapangan, masih banyak peserta didik yang 

kesulitan dalam memahami materi statistika. Hal ini juga dikemukaan oleh Widjayanti et al 

(2018) bahwa rendahnya prestasi belajar dalam matematika dilihat dari hasil tes oleh 

Programme for International Students Assesment (PISA) pada tahun 2015, Indonesia 

menempati posisi 63 dari 70 negara. Menurut PISA Indonesia termasuk negara yang rendah 

dalam memahami materi pembelajaran terutama matematika, hal ini berpengaruh pada prestasi 

belajar siswa. Menurut Shi (Fitri, 2011), penyebab peserta didik kurang tertarik pada statistika 

salah satunya dikarenakan pembelajaran statistika hanya secara teoritis dan tidak dikaitkan 

dengan kehidupan secara nyata. Dengan demikian pada materi statistika minat belajar peserta 

didik berkurang. 

Dalam memahami materi statistika peserta didik seringkali menemui hambatan, diantaranya: 

peserta didik kurang memahami konsep dari statistika itu sendiri, serta masih banyak kekeliruan 

untuk menentukan rumus yang digunakan dari data yang diberikan baik data tunggal maupun 

data berkelompok. Menurut Jihad & Haris (Putra et al, 2018), kemampuan pemahaman terdiri 

dari indikator yang menyatakan konsep, mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat 

tertentu, memberikan contoh dan bukan contoh sesuai konsep, menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk, menggunakan atau memanfaatkan serta memilih prosedur dan 

mengaplikasikan konsep untuk memecahkan masalah.  

Sementara itu, menurut penelitian yang dilakukan oleh Amalia (2020), peserta didik kurang 

teliti dalam mencermati soal statistika yang diberikan, kekeliruan yang dilakukan peserta didik 

dalam menyelesaikan soal karena terburu-buru dan lupa mengenai rumus yang harus 

digunakan, serta kurangnya pemahaman konsep materi sehingga peserta didik kesulitan dalam 

menyelesaikan soal. Dalam hal pembelajaran daring, hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

oleh Utami & Cahyono (2020) mengemukakan bahwa pembelajaran daring dapat membantu 

peserta didik dalam memahami materi yang diharapkan meningkatnya kesadaran peserta didik 

akan belajar itu penting meskipun dalam keadaan pandemi covid-19. Berdasarkan dari hal 

tersebut, maka perlu adanya pengukuran dan perbaikan kemampuan peserta didik dengan 

menganalisis kesulitan pengerjaan soal yang dilakukan oleh peserta didik guna melakukan 

evaluasi.  

Katon dan Arigiyati (2018) dalam kutipannya, menjelaskan bahwa menurut Polya ada  dua 

kategori masalah matematika, yaitu: (1) Soal untuk menemukan,(2) Soal untuk membuktikan 

atau. Dari hal tersebut, maka peserta didik dapat dikelompokkan menggunakan kemampuan 

taksonomi Bloom, terdiri dari C1: Mengenali (Recognizing, Remembering), C2: Memahami 

(Interpreting, Exemplifying, Clarifying, Inferring), C3: Applying (Eksekusi). ). , aplikasi). ), 

C4: Menganalisis (Membedakan, Mengorganisir), C5: Mengevaluasi (Meneliti, Mengkritisi), 

dan C6: Menciptakan (Merencanakan, Produksi, Penciptaan). Menurut (Effendi, 2017)t 

aksonomi Bloom dan revisinya adalah tingkatan-tingkatan yang digunakan sebagai pedoman 

guru dalam menyusun soal-soal untuk mencapai tujuan pembelajaran. Penelitian ini yaitu 

menggunakan level kemampuan C3-C5, untuk C3 cukup mewakili salah satu level berpikir 

rendah dan C4 dan C5 mewakili kemampuan berpikir pada level yang lebih tinggi. 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan soal statistika di masa pandemi seperti sekarang ini, belum lagi kendala 

dari pembelajaran daring yaitu sarana dan prasarana yang dimiliki oleh peserta didik yang 

kurang memadai. Oleh karena itu, Penelitian ini mengenai analisis kesulitan siswa SMP  kelas 

VIII dalam menyelesaikan soal materi statistika berdasarkan taksonomi Bloom melaui 

pembelajaran daring. 
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METODE 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, tujuannya untuk menganalisis kesulitan 

peserta didik menyelesaikan soal statistika dalam pembelajaran daring. Penelitian dilakukan 

pada Maret 2021 di SMPN 6 Cimahi dengan jumlah siswa sebanyak 17 orang. Teknik 

pengumpulan datanya berbentuk hasil tes soal uraian dengan jumlahnya sebanyak 3 soal. Hasil 

dari datanya kemudian dianalisis pada indikator kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan 

pertanyaan pada materi statistika dengan metode kesalahan polya. Dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika menurut polya ada empat tahapan penting yang perlu diperhatikan, 

yaitu: 1) Memahami masalah (Understanding the problem), 2) Memikirkan rencana (Devising 

a plan), 3) Melaksanakan rencana (Carrying out the plan), 4) Memeriksa kembali jawaban 

(Looking back) (Kristofora dan Sujadi, 2017). Dalam penelitian ini teknis analisis data yang 

digunakan yaitu dengan menghitung jumlah rata-rata dan menafsirkan  kesulitan dari jawaban 

peserta didik, kemudian dikategorikan  dengan hasil presentase, ditemukan oleh Arikunto 

(Rahayu, O. P., & Purwasih, R. 2020). 

Tabel 1. Kriteria data Hasil Interpretasi 

kriteria Presentase 

Baik Sekali 81 % - 100% 

Baik 61% - 8% 

Cukup 41% - 60% 

Kurang  21% - 40% 

Sangat kurang  0% - 20% 

(Rahayu, O. P., & Purwasih, R. 2020) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini diperoleh melalui pembelajaran daring di kelas VIII D SMPN 6 Cimahi,diawali 

dengan pemberian tes kepada peserta didik di sekolah tersebut melalui google form. Setelah tes 

diberikan kepada peserta didik, kemudian diperiksa dan dianalisis kesulitan peserta didik dalam 

penyelesaian soal materi statistika. Analisis ini didasarkan pada tingkat kemampuan dan 

kompetensi taksonomi bloom, maka berikut ini hasil presentase penyelesaian jawaban siswa 

pada materi statistika. 

Tabel 2. Hasil Analisis 

Tingkat 

Taksonomi 

Bloom 

Indikator Kompetensi 
Total 

Siswa  

Presentasi 

Kesulitan 

Interpretasi 

Kesulitan 

C3: Applying 

(Eksekusi, 

implementasi) 

Menentukan nilai median dan modus 

dari data tunggal 

7 61.7% Baik 

C4: Analyzing 

(Membedakan, 

Pengorganisasian) 

Menganalisis suatu data diagram 

dengan benar dan tepat 

8 32.7% Kurang 

C5: Evaluating 

(Memeriksa, 

Mengkritik) 

Menyatakan kebenaran dari 

permasalahan yang berkaitan dengan 

distribusi data dan sebaran data dari 

kumpulan data yang diberikan  

11 21% Kurang 
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Dari hasil pada Tabel 2. Mengatasi peserta didik sebanyak 17 orang dalam menyelesaikan soal 

materi statistika pada taksonomi Bloom tingkat C3 mendapatkan presentase kesukaran rata-rata 

61,7% dengan interpretasi yang baik. Untuk C4 dan C5 rata-rata presentase kesulitannya adalah 

32,7% dan 21% dengan interpretasi yang lebih sedikit atau kurang.  

Pembahasan 

Pada hasil analisis penyajian data kesulitan siswa yang telah diperiksa sebelumnya, diketahui 

bahwa peserta didik dalam menyelesaikan soal statistika memiliki kesulitan yang paling banyak 

yaitu pada taksonomi Bloom tingkat C5, C4, dan C3. Pada tingkat C3 mendapat interpretasi 

baik, tetapi peserta didik  masih ada yang membuat kesalahan dalam pengisian soal. Berikut ini 

adalah contoh  jawaban kesalahan peserta didik :  

 

 
Gambar 1. Soal dan jawaban peserta didik pada Tingkatan C3 

Berdasarkan hasil pengerjaan soal pada tingkat C3 yaitu dengan interpretasi baik, dapat dilihat 

dari pengerjaan awal pada tahapan memahami masalah dalam pengerjaaan peserta didik sudah 

cukup memahami tentang informasi yang diberikan, namun pada tahapan prosedur pengerjaan 

peserta didik masih terdapat kekeliruan artinya peserta didik  masih mengalami kesulitan dalam 

memecahkan masalah, dapat dilihat dari hasil jawaban peserta didik yang masih memiliki 

masalah pada tahap penyelesaian. Dalam hal ini peserta didik mencari nilai median dan modus 

hampir semua peserta didik sudah mengolah dengan mengurutkan data terlebih dahulu, tetapi 

masih kebingungan dalam menentukan hasil tersebut. Dalam soal ini ditemukan kesalahan , 

diperkuat oleh penelitian sebelumnya oleh Ardiyanto (2018) memperoleh hasil siswa 

mengalami kesulitan melaksanakan prosedur matematika, salah satu penyebabnya yaitu 

ketidaktepatan dan praktik siswa yang masih kurang.  

Selanjutnya pada level C4 peserta didik kurang mendapatkan interpretasi, karena pada level ini 

termasuk dalam kemampuan tingkat tinggi, sehingga cukup banyak peserta didik yang kesulitan 

menemukan penyelesaian dari  soal. Berikut ini adalah jawaban dari kesalahan peserta didik: 
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Gambar 2. Soal dan Jawaban peserta didik pada Tingkatan C4 

Pada hasil C4 diatas kesalahan berdasarkan tahap pertama dapat dianalisis yaitu memahami 

masalah, dalam pengerjaan peserta didik sudah memahami informasi yang terdapat apa yang 

ditanyakan dan diberikan. Selanjutnya latar belakang rencana dan kurangnya penjelasan yang 

diberikan mengenai informasi tersebut, misalnya pada informasi yang diberikan peserta didik 

kurang memahami apa yang diberikan. Dari hal tersebut, memang benar dominasi peserta didik 

kesulitan dalam memecahkan masalah, terutama dalam merumuskan strategi. Hal tersebut 

sesuai dengan Ardiyanto (2018) siswa mengalami kesalahan dalam menentukan strategi yang 

disebabkan beberapa faktor salah satunya ketidak pahaman peserta didik akan konsep dasar.  

Sama halnya dengan tingkatan sebelumnya, C5 juga mendapatkan interpretasi kurang karena 

penyelesaian masalah peserta didik berbeda. Berikut contoh kesalahan jawaban peserta didik: 

 

 
Gambar 3. Soal dan Jawaban peserta didik pada tingkat  C5 

Tingkat C5 merupakan kemampuan tingkat tinggi atau sering disebut soal (high order thinking) 

menjaadikan peserta didik mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal. Jawaban yang 

disajikan peserta didik dapat menggambarkan tahapan yang kurang  dalam proses kerja. Peserta 

didik belum memahami masalah secara utuh, terlihat kurangnya informasi pada pertanyaan 

pada jawaban. Gambar 3 merupakan ilustrasi bagaimana peserta didik menjawab permasalahan 

yang berhubungan dengan nilai rata-rata, terlihat peserta didik mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah yang berhbungan dengan logika. Peserta didik mengalami kesulitan 

untuk memahami juga menemukan metode apa yang perlu digunakan ketika menyelesaikan 

soal yang dimodifikasi. Kesulitan peserta didik dalam memahami dan menentukan serta 

sulitnya prinsip-prinsip matematika yang perlu diterapkan, hal ini terlihat bahwa peserta didik 

mengalami kesalahan pada penggunaan rumus ketika menyelesaikan permasalahan. Pendapat 

ini sesuai dengan Azis (Mediyani & Mahtuum, 2020) mengatakan bahwa dalam memahami 

prinsip matematika siswa masih kesulitan. 
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Berdasarkan pembahasan salah satu soal peserta didik tersebut, disimpulkan bahwa masih 

banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan serta memahami soal 

statistika. Kebanyakan peserta didik kesulitan dalam menemukan ide awal dalam 

menyelesaikan soal juga lupa terhadap penggunaan rumus, sehingga peserta didik belum dapat 

memberikan penjelasan dengan sesuai, peserta didik tidak menguasai materi tentang statistika, 

peserta didik tidak menguasai konsep dan rumus statistika. Untuk mengatasi kesulitan-kesulitan 

yang dihadapi peserta didik pada saat ini, kiranya dapat dikembangkan melalui 

metode/pendekatan/strategi dalam pembelajaran ataupun menggunakan bahan ajar yang sesuai 

dengan kondisi saat ini supaya kesulitan-kesulitan dalam memahami materi statistika dapat 

diatasi. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis kesukaran di atas, menunjukkan bahwa peserta didik dalam 

mengerjakan soal materi statistika mendapatkan interpretasi taksonomi Bloom baik pada C3, 

kurang pada C4 dan C5. Dapat disimpulkan peserta didik mengalami kesulitan pada 

penyelesaian soal kemampuan taksonomi bloom tingkat tinggi. Selain itu, belum memadainya 

sarana dan prasarana dalam pembelajaran online, baik yang dimiliki oleh guru maupun peserta 

didik, serta kondisi jaringan internet yang belum stabil, khususnya bagi peserta didik yang 

tinggal di daerah terpencil, telah menghambat pembelajaran daring, untuk mengatasi kesulitan 

yang dihadapi peserta didik. pada saat ini kiranya dapat dikembangkan melalui 

metode/pendekatan/strategi dalam pembelajaran atau menggunakan bahan ajar yang sesuai 

dengan kondisi saat ini guna mengatasi kesulitan dalam memahami materi statistika. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucapan terimakasih penulis sampaikan untuk diri pribadi yang mampu menyelesaikan artikel  

ini, serta dosen pembimbing yang telah membimbing dalam penyusunan artikel. Juga kepala 

sekolah SMPN 6 Cimahi, para peserta didik yang terlibat dalam penelitian ini serta semua pihak 

yang terlibat dalam penyusunan artikel. 
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